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BAB lIV 

PAPARAN lDATA/ lTEMUAN lPENELITIAN l 

A. Paparan lData 

Paparan ldata lyang ldisajikan ldisini lmerupakan luraian lyang ldisajikan 

lpeneliti ldengan ltopik ldalam lpertanyaan-pertanyaan lpenelitian ldan 

lmerupakan lhasil lanalisi ldata. l 

1. Deskripsi lSingkat lLatar lObjek 

Penelitian lini ldilakukan ldi lBlitar ldikarenakan lPutusan lPerkara 

lyang ldiambil lberada ldi lPengadilan lAgama lBlitar ladapun lyang lditeliti 

ladalah lbatasan lsuami ldalam lmemberikan lnafkah lyang ldapat 

lmenimbulkan lseorang listri lmengajukan lcerai lgugat ldalam lpandangan 

lulama lNu ldan lMuhammadiyah lKabupaten lBlitar ldilihat ldari lboleh 

ltidaknya lcerai lgugat ldilakukan. lOleh lkarena litu, lagar ldapat lmemahami 

lsubjek lpenelitian ldengan ljelas, lpeneliti lmenjelaskan lsecara lsingkat llatar 

lbelakang lsubjek lpenelitian lyaitu lPengadilan lAgama lBlitar lkelas l1A. l 

Pengadilan lAgama lBlitar lterletak ldi lJalan lImam lBonjol lNomor 

l42 lKota lBlitar,57
 ldengan lkedudukan lantara l7 l57-8 l9’51 lLS ldan l111 l25’ 

l– l112 l20’ lBT. lBatas lwilayah lPengadilan lAgama lBlitar ladalah lsebelah 

lUtara lKecamatan lBakung ldan lKecamatan lSukorejo. lSebelah lTimur 

lKecamatan lKanigoro ldan lKecamatan lSanan lWetan. lSebelah lSelatan 

ladalah lKecamatan lBinangun ldan lKecamatan lWates. lDan lsebelah lBarat 

 
57 https://www.pa-blitar.go.id/  (diakses pada tanggal 18 Desember 2021 pada pukul 

19.28 WIB) 

https://www.pa-blitar.go.id/
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ladalah lKecamatan lDoko ldan lKecamatan lGandusari. lPengadilan lAgama 

lBlitar lterletak lpada lketinggian l± l167 lmeter ldi latas lpermukaan llaut. 

lSebagai laset lNegara, lPengadilan lAgama lBlitar lmenempati llahan lseluas 

l1.588 lm² ldengan lluas lbangunan l890 lm2 lyang lterbagi ldalam lbangunan-

bangunan lpendukung lyakni lruang lsidang, lruang ltunggu, lruang 

lpendaftaran lperkara ldan lruang larsip. l 

Visi lPengadilan lAgama lBlitar ladalah l“Terwujudnya lPeradilan 

lAgama lBlitar lYang lAgung”.58
 lUntuk lmencapai lvisi ltersebut, lditetapkan 

lmisi-misi lsebagai lberikut l: l 

a. Meningkatkan lprofesionalisme laparatur lPengadilan lAgama 

lBlitar. l l 

b. Mewujudkan lmanajemen lPengadilan lAgama lBlitar lyang 

lmodern. l 

c. Meningkatkan lkepemimpinan lPengadilan lAgama lBlitar lyang 

lbersih ldan lberwibawa. l 

d. Meningkatkan lkredibilitas ldan ltransparansi lpelayanan lpada 

lPengadilan lAgama lBlitar 

Sebagai lpenjabaran ldari lvisi lmaka lditentukanlah lmisi, 

lkarena ldengan lmisi ltersebut lmenjadikan lseluruh langgota lorganisasi 

lharus lterlibat lkeberadaan ldan lperannya lsebagai lsalah lsatu 

lpenyelenggara lpemerintahan ldi lbidang lyudikatif. 

 
58 https://www.pa-blitar.go.id/tentang-pengadian/visi-dan-misi.html  (diakses pada 

tanggal 18 Desember 2021 pada pukul 19.28 WIB) 

https://www.pa-blitar.go.id/tentang-pengadian/visi-dan-misi.html
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2. Paparan lPutusan l 

Putusan lPengadilan lnomor l1390/Pdt.G/2021/PA.BL. 

lmenjelaskan lmengenai lkronologis lperkara lcerai lgugat lantara lPenggugat 

lyang lberumur l45 ltahun, lagama lIslam, lpekerjaan lTenaga lKerja 

lIndonesia, lpendidikan lSLTP, ldalam lhal lini lmemberikan lkuasa lkhusus 

lkepada lNono lSusilo lAdi, lS.H., lMukhammad lTaufan lPerdana lPutra, 

lS.H.,M.H., ldan lBadi’u lRizal, lS.H., ladvokat/penasehat lhukum, lyang 

lberkantor ldi lDusun lGenengan lRT.01 lRW.06 lDesa lSanankulon 

lKecamatan lSanankulon lKabupaten lBlitar, lmelawan lTergugat lyang 

lberumur l47 ltahun, lagama lislam, lpekerjaan lburuh lharian llepas, 

lpendidikan lSLTA. lBahwa ldalam lgugatannya ltelah lmelangsungkan 

lpernikahan lselama l13 ltahun, lterhitung lsejak ldari ltanggal l12 lFebruari 

l2008 lsampai lsaat lgugatan ldiajukan ltahun l2021. lPernikahan ltersebut 

ldicatatkan loleh lPegawai lPencatat lNikah lkantor lUrusan lAgama 

lKecamatan lBakung lKabupaten lBlitar. lKedua lsuami listri lsebelumnya 

lhidup lbersama ldi lrumah lkediaman lorang ltua lpenggugat ldalam lkeadaan 

lyang lrukun ldan ltidak ldikaruniai lanak. l 

Dalam lsurat lgugatan lPenggugat lmengemukakan lbahwa lantara 

lPenggugat ldengan lTergugat lsejak ltahun l2014 ldan lpuncaknya lakhir 

ltahun l2018 lsudah ltidak lrukun ldan lharmonis llagi lserta lsudah lpisah 

lrumah ldan ltidak lmelakukan lhubungan llayaknya lsuami listri ldisebabkan 

lbeberapa lhal lsebagai lberikut59: 

 
59 Putusan Nomor 1390/Pdt.G/2021/PA.BL. hlm. 5. 
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a. Bahwa lpenyebab lketidakrukunan ldan lketidakharmonisan 

ltersebut ldikarenakan lseringnya lterjadi lperselisihan lsecara lterus-

menerus lkarena ldalam lrumah ltangga ltidak lada lkecocokan llagi 

lyang ldisebabkan lkarena lpihak lTergugat lsudah lmenikah lsiri 

ldengan lorang llain ldan lTergugat ltidak lbertanggungjawab ldalam 

lhal lnafkah lkarena lTergugat lsudah lhidup lberpisah lselama l+3 

l(tiga) ltahun ldan lsudah ltidak lberkomunikasi ldengan lPenggugat 

lsama lsekali. 

b. Bahwa latas lsikap ldari lTergugat ltersebut, lPenggugat lsangat 

lmenderita llahir ldan lbatin. lOleh lkarenanya lrumah ltangga 

lPenggugat ldengan lTergugat lsudah ltidak ldapat ldipertahankan 

llagi. 

Berdasarkan lhal-hal ltersebut ldi latas lPenggugat lmemohon 

lkepada lBapak lKetua lPengadilan lAgama lBlitar lCq lMajelis lHakim 

lyang lmemeriksa lserta lmengadili lperkara lini lberkenan lmemberikan 

lputusan luntuk lmengabulkan lgugatanya, lmenjatuhkan ltalak lsatu lba’in 

lsughra lPenggugat lkepada lTergugat, lserta lbiaya lperkara ldisesuaikan 

lmenurut lketentuan lhukum lyang lberlaku. lTergugat ldalam 

ljawabannya ltidak lpernah lhadir lsama lsekali ldalam lpersidangan ldan 

ltidak ljuga lmenyuruh lorang llain lsebagai lwakil latau lkuasanya 

lsedangkan lia ltelah ldipanggil ldengan lpatut, lterbukti ldengan lrelaas 

lpanggilan lnomor l1390/Pdt.G/2021/PA.BL ltanggal l19 lMei l2021 ldan 

ltangal l27 lMei l2021 lserta lketidakhadirannya ltidak ldisebabkan loleh 

lsuatu lhalangan lyang lsah lmenurut lhukum lkarena ldisesuaikan ldengan 
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lpasal l125 lHIR lperkara ltersebut ldapat ldiputus ldengan ltanpa lhadirnya 

lTergugat l(Verstek).60 

Setelah lmelalui lproses lperadilan, lmaka lPengadilan lAgama 

lBlitar lmemutuskan ljatuh ltalak lba’in lsughra lTergugat lkepada lPenggugat 

ldan lmembebankan lkepada lPenggugat luntuk lmembayar lbiaya lperkara 

lyang lhingga lkini ldihitung lsebesar lRp. l680.000,- l(enam lratuh ldelapan 

lpuluh lribu lrupiah).61 

Setelah lpertimbangan ldiatas lmajelis lhakim lmenjatuhkan lamar 

lputusan lsebagai lberikut: 

• Menyatakan lbahwa lTergugat lyang ltelah ldipanggil ldengan lpatut 

luntuk lmenghadap ldi lpengadilan ltidak lhadir; 

• Mengabulkan lgugatan lPenggugat ldengan lverstek; 

• Menjatuhkan ltalak lsatu lba’in lsughro lTergugat lterhadap 

lPenggugat. 

• Membebankan lkepada lPenggugat luntuk lmembayar lseluruh lbiaya 

lperkara lini lsebesar lRp. l680.000,-. 

3. Temuan lPenelitian l l 

Dari lawal lperkara ldi latas ldiketahui lbahwa lalasan-alasan 

lPenggugat lmenuntut lcerai lgugat ldari lsuaminya lkarena lpihak lTergugat 

ltidak llagi lmenunaikan lkewajibannya lyaitu lmemberikan lnafkah, lselain 

litu lseringnya lperselisihan lkarena lpihak lTergugat ltelah lmenikah llagi ldan 

 
60 Ibid., hlm. 7. 
61 Ibid., hlm. 12. 
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lmemutuskan lhidup ldengan listri lbarunya lserta lsudah ltidak 

lberkomunikasi lselama ltiga ltahun. lDemikian litu lmenunjukkan lbahwa 

lpihak lTergugat ltidak lpeduli ldengan lPenggugat lyang lbahkan lmasih 

lberstatus lsebagai listri lyang lsah, lmaka lberarti lcukup lalasan lyang 

ldiajukan luntuk lmenuntut lcerai lkarena lpihak lTergugat ltelak lmelanggar 

ltaklik-talak lyang lpernah ldiikrarkan lsetelah lakad lnikah. lSebagaimana 

ldijelaskan ldalam lAl-Qur’an lsurah lAl-Rum layat l2162
 lyang lberbunyi: 

ا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ   نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْْٓ وَمِنْ اٰيٰتِهِ انَْ خَلَقَ لكَُمْ مِِّ

يٰت  لِِّقَوْم  يَّتفََكَّرُوْنَ  رَحْمَةً ِۗاِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لَاٰ وَدَّةً وَّ ٢١ –مَّ  

Artinya: l“Dan ldi lantara ltanda-tanda l(kebesaran)-Nya lialah lDia 

lmenciptakan lpasangan-pasangan luntukmu ldari ljenismu lsendiri, lagar 

lkamu lcenderung ldan lmerasa ltenteram lkepadanya, ldan lDia 

lmenjadikan ldi lantaramu lrasa lkasih ldan lsayang. lSungguh, lpada lyang 

ldemikian litu lbenar-benar lterdapat ltanda-tanda l(kebesaran lAllah) 

lbagi lkaum lyang lberpikir.” l(Q.S. lAr-Rum: l21) 

Berdasarkan ldalil ldiatas, ltujuan lperkawinan lyaitu luntuk lsaling 

lmenyempurnakan, lsaling lmelengkapi ldan lsaling lmemberikan lkasih 

lsaying lagar ltercipta lsuatu lpernikahan lyang lrukun ldan lharmonis. 

lDijelaskan ljuga ldalam lUndang-undang lNomor l1 lTahun l1974 ltentang 

lperkawinan lbahwa lperkawinan ladalah likatan llahir ldan lbatin lantara 

lseorang lpria ldan lwanita lsebagai lsuami listri ldengan ltujuan luntuk 

lmembentuk lkeluarga latau lrumah ltangga lyang lbahagia ldengan 

lberdasarkan lKetuhanan lYang lMaha lEsa.63
 lDijelaskan lpula ldalam 

lKompilasi lHukum lIslam l(KHI) lPasal l2 lbahwa lperkawinan lmerupakan 

 
62 https://quran.kemenag.go.id/sura/30  (diakses pada tanggal 12 Desember 2021 pukul 

16.30) 
63 Mahkamah Agung, Himpunan peraturan Perundang-Undangan yang berkaitan dengan 

Kompilasi Hukum islam, (Jakarta: Mahkamah Agung, 2011), hlm. 134. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/30
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lakad lyang lsangat lkuat latau lmitssaqan lghalidzan lbertujuan luntuk lselalu 

lmenaati lperintah lAllah ldan lmelaksanakannya ladalah lsuatu libadah.64 

Dari lpenjelasan ldiatas lcukup ljelas lpenyebab 

lketidakharmonisan ldiantara lPenggugat ldan lTergugat ldikarenakan 

lsering lterjadi lperselisihan lserta lMajelis lHakim ltelah lberusaha 

lmenasehatinya lakan ltetapi ltidak lberhasil lbahkan lkeadaan lrumah 

ltangga lantara lPenggugat ldan lTergugat ljelas-jelas lsudah ltidak lsejalan 

ldengan lketentuan lSyari’at lIslam ldan lperaturan lperundang-undangan 

lyang lberlaku lserta lakan lsulit lbagi lPenggugat luntuk lmewujudkan 

lrumah ltangga lyang lharmonis ldan lbahagia llahir lbatin, l ljika 

lmempertahankan lrumah ltangga lyang ldemikian lmerupakan lsuatu 

lperbuatan lyang lsia-sia, lsehingga lperceraian ldipandang lmenjadi lsolusi 

lyang lterbaik luntuk ldilakukan ldemi lmenghindari lkemadlaratan lyang 

llebih lbesar. lBerdasarkan lalasan ldiatas, ldisesuaikan ldengan lkaidah lfiqh 

lyaitu l“maslahat lmursalah” lyang lberbunyi: l 

 درَْءُ الْمَفَاسِدِ أوَْلىَ مِنْ جَلْبِ الْمَصَالِحِ 65

Artinya: l“Menghindari lmadharat litu llebih ldiutamakan ldaripada 

lmeraih lkeuntungan”. 

Mengenai lkesaksian lpara lsaksi lyang lberjumlah ldua lorang 

lmenguatkan ltentang lkebenaran lyang ldisampaikan loleh lPenggugat. 

lSeorang lsaksi lmerupakan lorang lyang lbenar-benar lmengetahui 

lpersoalan lyang lmenjadi lbahasan ldalam lkesaksiannya lapabila lseorang 

 
64 Ibid, hlm. 64. 
65 Abdul Haq, Ahmad Mubarok, dkk. Formulasi Nalar Fiqih Buku Satu (Surabaya: Khalista, 

2006) hlm 237. 
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lsaksi ltidak lmengetahui ltentang lhal lyang ldiminta lkesaksianya, lmaka 

lorang ltersebut ltidak lpatut luntuk ldijadikan lsebagai lsaksi lsebagaimana 

ldijelaskan ldalam lAl-Qur’an lsurah lAl-Isra: l36 l

66yang lberbunyi: 

ئِكَ  وَلَا تقَْفُ مَا لَيْسَ لَكَ بِهۦِ عِلْمٌ   
ْٓ إِنَّ ٱلسَّمْعَ وَٱلْبَصَرَ وَٱلْفؤَُادَ كُلُّ أوُْلَٰ

( ٣٦كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔولًا )الإسراء/  

Artinya: l“Dan ljanganlah lkamu lmengikuti lapa lyang lkamu ltidak 

lmempunyai lpengetahuan ltentangnya. lSesungguhnya lpendengaran, 

lpenglihatan, ldan lhati lsemuanya litu lakan ldiminta 

lpertanggungjawabannya”. l(Q.S. lAl-Isra: l36) 

Para lsaksi lyang ldiajukan loleh lPenggugat, lkedua lsaksi 

ltersebut lmengetahui lpernikahan lPenggugat ldengan lTergugat lyang 

lsemula lrumah ltangga lantara lkeduanya lrukun ldan lharmonis, lnamun 

lsejak ltahun l2018 lsampai lsekarang ltidak lberhubungan llagi lsebagai 

lsuami listri. lBerdasarkan lketerangan ltersebut lPengadilan lmenerima 

lpengaduan ldari lPenggugat lkarena lmasalah lnafkah lyang ltidak 

lterpenuhi lserta lTergugat lsudah lmenikah lsiri ldengan lorang llain. l 

Mengingat lbahwa lpihak lTergugat ltidak lpernah lhadir 

lsedangkan lia ltelah ldipanggil ldengan lpatut, lterbukti ldengan lrelas 

lpanggilan lnomor l1390/Pdt.G/2021/PA.BL ltanggal l19 lMei l2021 ldan 

ltangal l27 lMei l2021 lserta lketidakhadirannya ltidak ldisebabkan loleh 

lsuatu lhalangan lyang lsah lmenurut lhukum lkarena ldisesuaikan ldengan 

lpasal l125 lHIR lperkara ltersebut ldapat ldiputus ldengan ltanpa lhadirnya 

lTergugat l(Verstek).67
 lSelanjutnya lpihak lPenggugat ltelah 

lmengajukan lbukti lsurat lyang ltelah lbermaterai ldan ldua lorang 

 
66 https://quran.kemenag.go.id/sura/17/36 (diakses pada tanggal 12 Desember 2021 

pukul 17.30) 
67 Putusan Nomor 1390/Pdt.G/2021/PA.BL. hlm. 7. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/17/36
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lkeluarga ldekat lPenggugat lyang lsekaligus lmenjadi lsaksi ldalam 

lperkara lini ldan lpihak lPenggugat lmembenarkan lketerangan lyang 

ldiberikan loleh lsaksi ldalam lpersidangan lyang lselanjutnya lmenjadi 

lpertimbangan lMajelis lHakim ldalam lmemberikan lputusan. l 

Berdasarkan lbukti-bukti lyang ltelah ldiajukan loleh lPenggugat 

ldiatas, lMajelis lHakim lmenemukan lfakta l ldipersidangan lyang ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lpenggugat ltelah ldapat lmembuktikan lkebenaran 

ldari ldalil-dalil lgugatannya lserta lgugatan lyang ldiajukan loleh 

lPenggugat ltidak lmelawan lhokum, lkarena lhal ltersebut lgugatan 

lPenggugat ldapat lditerima ldan ldikabulkan. 

B. Pendapat lUlama lNU ldan lMuhammadiyah lKabupaten lBlitar 

Masyarakat lyang ltinggal ldi lBlitar lini lmayoritas lpenganut lAgama 

lIslam. lUntuk lorganisasi lkeislaman lsendiri lterdapat lNU l(Nahdatul lUlama) 

ldan lMuhammadiyah. lOrganisasi lkemasyarakaan lNU l(Nahdatul lUlama) lini 

lterlihat ldominan ldi lKabupaten lBlitar ldengan ldibuktikan lbanyaknya ljamaah 

lyang lmengikuti lkajian lrutin lyang ldigelarnya ldi lberbagai ldaerah ldi ldalam 

lKabupaten lBlitar. lSelain litu luntuk lorganisasi lpemuda lsalah lsatunya lyaitu 

lIPNU l(Ikatan lPemuda lNahdatul lUlama) ldan lIPPNU l(Ikatan lPemuda lPutri 

lNahdatul lUlama) lsangat laktif lkeberadaannya ldi ltengah-tengah lmasyarakat. 

lMereka lrutin ldan laktif lmenggelar lkegiatan lyang lberkaitan ldengan 

lorganisasi lmaupun lkajian lagama lnya lberbeda ldengan lNU, lMuhammadiyah 

ldikenal ldengan listilah lpemurnian lIslam ldan lgebrakannya ldalam ldunia 
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lpendidikan. lUntuk lorganisasi lpemuda lMuhammadiyah ldikenal ldengan 

lsebutan lPCPM l(Pimpinan lCabang lPemuda lMuhammadiyah). 

Berikut lhasil lwawancara ldengan lUlama ldi lKabupaten lBlitar lyang 

ltertuang lpada lpendapat lUlama lNU l(Nahdatul lUlama) ldan lMuhammadiyah 

ltentang lputusan lhakim ldalam lmengabulkan lgugat lcerai lkarena lsuami lyang 

ltidak ldapat lmemberikan lnafkah: 

1. Pendapat lbapak lAgus lMuhtasin lselaku lUlama lNU l(Nahdatul lUlama) 

lbeliau lsebagai lnarasumber lmemberikan lpendapat lmengenai lketentuan 

lnafkah, 

“Suami ldalam lmemberikan lnafkah ldisesuaikan ldengan 

lketentuan, lpara lulama lmemberikan lketentuan lyang lberbeda-

beda, lmenurut lImam lHanafi, lHambali, ldan lMaliki, 

ldisesuaikan ldengan ltradisi llingkungan, lserta lbesaranya ltidak 

lditentukan lsebaliknya lmenurut lImam lSyafi’i lketentuan lyang 

lharus ldiberikan lmeliputi lsandang, lpangan, lpapan, lserta 

lditentukan lkebutuhan listri lseperti ladanya lpembantu lrumah 

ltangga, ldan lalat lkecantikan lharus ldipenuhi.”68 

Kemudian lbeliau lmenambahkan largumennya lmengenai lputusan 

lhakim ldalam lmengabulkan lgugat lcerai. 

“menurut lbeliau listri ldiperbolehkan lmengajukan lgugatan, 

lmelihat lsuami llalai ldalam lmenjalankan lkewajibanya, lseperti 

ltidak lmemberikan lnafkah, ldalam lmemberikan lnafkah 

lmenurut lbeliau ldidasarkan lpada lImam lSyafi’i lada l3 

lgolongan, lyakni lorang lkaya, lorang lmenengah, ldan lorang 

lmiskin. lBesaranya lnafkah lorang lkaya lyakni lperharinya l2 

lmud, lbegitupun, lmenengah l1,5 lmud, ldan lyang lmiskin l1 

lmud. lJika ldalam lhari litu lsuami lbelum lmemberikan lnafkah 

lsebanyak litu, lmaka lnafkahnya ldianggap lhutang. lDan listri 

lboleh lmengambil lhaknya lmelalui ljalur lpersidangan latau 

lmengambil lharta lsuami lsebatas lhaknya. lDasar lbeliau ldalam 

lAl-Qur’an lsurah lAt-Talaq: l769 

 
68 Agus Muhtasin, Wawancara, Blitar, Sabtu 18 Desember 2021 pukul 11.16 WIB. 
69 Ibid,. 
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نْ سَعَتِه فَلْينُْفِقْ   ۗ  وَمَنْ قدُِرَ عَلَيْهِ رِزْقهُ ِۗۗ  ۗ  لِينُْفِقْ ذوُْ سَعَة  مِِّ

اۤ اٰتٰٮهُ اٰللُّ  لَا يكَُلِِّفُ اٰللُّ نَفْسًا الِاَّ مَاۤ اٰتٰٮهَا   ِۗۗ  مِمَّ  

Artinya: l"Hendaklah lorang lyang lmempunyai lkeluasan 

lmemberi lnafkah lmenurut lkemampuannya, ldan lorang lyang 

lterbatas lrezekinya, lhendaklah lmemberi lnafkah ldari lharta 

lyang ldiberikan lAllah lkepadanya. lAllah ltidak lmembebani 

lseseorang lmelainkan l(sesuai) ldengan lapa lyang ldiberikan 

lAllah lkepadanya” l(QS. lAt-Talaq l65: lAyat l7) ldan lbeliau 

lmenambahkan lmengenai lbolehnya lmengambil lharta lsuami 

ljika lsuami lpelit ldalam lmemberikan lnafkah ldalam lkitab 

lShahih lAl-Bukhari lNo.4940 ltentang lnafkah lyang lberbunyi: 

يكٌ فَهَلْ عَليََّ حَرَجٌ أنَْ   ِ إِنَّ أبََا سُفْيَانَ رَجُلٌ مِسِِّ يَا رَسُولَ اللَّّ

الَّذِي لَهُ عِيَالَنَا قَالَ لَا إلِاَّ بِالْمَعْرُوفِ أطُْعِمَ مِنْ   

Artinya: l"Wahai lRasulullah, lsesungguhnya lAbu lShufyan 

ladalah lseorang llaki-laki lyang lpelit. lBerdosakah laku, lbila 

laku lmemberi lmakan lkeluarga lkami ldari lharta lbenda 

lmiliknya?" lbeliau lmenjawab: l"Tidak. lDan lkamu 

lmengambilnya lsecara lwajar." 

2. Pendapat lbapak lDr. lK.H. lAhmad lMaisur, lM. lH.I. ldalam lwawancara 

lbeliau lmemberikan lpendapat lbahwa: 

“Kewajiban lseorang lsuami lterhadap listri lyakni lmemberikan 

lnafkah, lidealnya lsuami lmemiliki lpekerjaan lyang lstabil 

luntuk lmenunaikan lkewajibannya ltersebut. lJika lseorang 

lsuami ltidak lmemberikan lnafkah, lmaka lsuami ldianggap 

lberdosa lkarena lseorang lsuami lmerupakan lkepala lkeluarga. 

lAda lbeberapa lhal lyang lmenjadikan lsuami ltidak lmemberikan 

lnafkah, lyakni lsuami lsakit lyang lparah, latau lsuami lmelakukan 

ltindakan lpidana lyang lberakhir lmasuk lpenjara. lSelain litu 

lsebab lyang llain lyakni listri lyang lnusyuz”70 

Beliau lmenambahkan largument lbeserta ldasar lyang ljelas l 

“Menurut lbeliau ljika lIstri lsudah lmengajukan lgugatan lcerai 

lke lPengadilan, lmaka ldilihat ldulu lalasan ldiajukan lgugatan 

ltersebut, lbeliau lmemperbolehkan lbahwa lketika listri lmerasa 

ltidak lmendapat lhaknya lmaka ldengan lterpaksa lmenempuh 

ljalan lterakhir lyaitu lperceraian. lAkan ltetapi lbeliau ljuga 

lmemberikan lpendapat lbahwa lbatasan lseorang lsuami ldalam 

lmemberikan lnafkah lkepada listri ldisesuaikan ldengan 

lkemampuan ldan lkadar lkebutuhan listri latau lkebiasaan 

 
70 Ahmad Misur, Wawancara, Blitar, Rabu 22 Desember 2021 pukul 19.15 WIB. 
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lmasyarakat ldaerahnya. lHal ltersebut lberdasarkan lAl-Qur’an 

lsurah lAt-Talaq layat l6 lyang lberbunyi: 

جْدِكُمْ وَلَا   نْ وُّ وْهُنَّ  اسَْكِنوُْهُنَّ مِنْ حَيْثُ سَكَنْـتمُْ مِِّ تضَُآْ رُّ

 لِتضَُيِِّقوُْا عَلَيْهِنَّ 

Artinya: l"Tempatkanlah lmereka l(para listri) ldi lmana lkamu 

lbertempat ltinggal lmenurut lkemampuanmu ldan ljanganlah 

lkamu lmenyusahkan lmereka luntuk lmenyempitkan l(hati) 

lmereka.” l

71
 l 

3. Pendapat lbapak lM. lAli lRomzi lselaku lUlama lNU l(Nahdatul lUlama) 

ldalam lwawancara lterkait ltopik lbeliau lberpendapat: 

“Hukum lmemberikan lnafkah lsuami lkepada listri lwajib 

lmeliputi lsandang, lpangan, lpapan. lUntuk lukuran lstandart 

lumum lyaitu lmelihat lsituasi ldan lkondisi lsuami. lTerkait 

lsuami ltidak ldapat lmemberikan lnafkah, ldalam lfiqh lapabila 

lsuami ltidak lmemberikan lnafkah lmaka lnafkah ldianggap 

lhutang ldan lhal ltersebut ldapat ldiakumulasikan. lMengenai 

lukuran lstandart lkebutuhan lmakanan lyang lharus ldiberikan 

ldalam lsehari lyaitu l1 l(satu) lmud latau l7,5 lons lselain lnafkah 

lmakanan, lpakaian lminimal lyang lberbahan lkasar ljika 

lmemang ltidak lmampu luntuk lmembelikan lyang lberbahan 

lhalus ldan lbaru ldan lwaktu lsuami lmembelikan lpakaian lyaitu 

lenam lbulan”72 

Pendapat lbeliau lagar ldapat ldijadikan lhokum lharus lada ldasar-

nya, lmaka lbeliau lmenyambung largumenya. 

“Mengenai lbatasan lseorang lsuami lyang ltidak ldapat 

lmemberikan lnafkah, lmengenai lbatasan ldiklasifikasikan lada 

lbatas lminimal ldan lbatas lmaksimal, lapabila lsuami ldalam 

lbatas lminimal lmasih ltidak lmampu lmemenuhi lmaka listri 

lboleh lmengajukan lcerai lgugat lke lpengadilan. lDikuatkan 

ldengan lhadis lyang ldiriwayatkan lAbi-Zinad lsebagai 

lberikut: l 

عَلىَ   يُنْفِقُ  مَا  يَجِدُ  لَا  جُلِ  الرَّ عَنِ  الْمُسَيِِّبِ  بْنَ  سَعِيدَ  سَألَْتُ 

قُ بَيْنَهُمَا"   "امْرَأتَِهِ قَالَ: يفُرََّ

Artinya:"Aku lbertanya lpada lSaid lbin lAl-Musayyab ltentang 

lseorang llaki-laki lyang ltidak lmempunyai lharta luntuk 

 
71 Ibid,. 
72 M. Ali Romzi, Wawancara, Blitar, Kamis 23 Desember 2021 pukul 14.12 WIB. 
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lmenafkahi listrinya, lbeliau lmenjawab: l"Keduanya 

ldipisahkan". l 

4. Pendapat lbapak lMuhammad lJaenuri lselaku lUlama lMuhammadiyah 

ldalam lwawancara lterkait ltopik lbeliau lberpendapat: l 

Hukum lmemberikan lnafkah lbeserta ldasar lyang ldijadikan 

lrujukan. 

“Menurut lpandangan lbeliau lbahwa lmemberikan lnafkah litu 

lhukumnya lwajib. lBerkaitan ldengan lputusan lhakim ldalam 

lmengabulkan lcerai lgugat lkarena lsuami lyang ltidak 

lmemberikan lnafkah lkepada listri lhukumnya lboleh listri 

lmengajukan lgugatan, lkarena ldalam lberumah ltangga lnafkah 

lmerupakan lfactor lyang lsering lmenimbulkan lperselisihan 

ldan ljika lberlangsug lterus lmenerus ldapat lberujung lpada 

lperceraian.” l

73 

Tentunya, lpendapat lpribadi lbeliau ltidak ldapat ldijadikan 

lpegangan, lkarena lagar ldapat ldijadikan lhokum lharus lada ldasar-

nya, lmaka lbeliau lmenyambung largumenya. 

“Akan ltetapi, lmemberikan lnafkah ldalam lIslam, ldisesuaikan 

ldengan lkemampuan lnya. lSerta lbatas lkemampuan ltidak 

lterbatas. l lDasar lnya ldalam lAl-qur’an lyaitu lsurah lAn-Nisa l: 

l3474
 l 

لَ اٰللُّ بعَْضَهُمْ عَلٰى   ا مُوْنَ عَلىَ النِِّسَآْءِ بمَِا فَضَّ جَا لُ قَوَّ الَرِِّ

بِمَاۤ انَْفَقوُْا مِنْ امَْوَا لِهِمْ   بعَْض  وَّ

Artinya:"Laki-laki l(suami) litu lpelindung lbagi lperempuan 

l(istri), lkarena lAllah ltelah lmelebihkan lsebagian lmereka 

l(laki-laki) latas lsebagian lyang llain l(perempuan), ldan lkarena 

lmereka l(laki-laki) ltelah lmemberikan lnafkah ldari 

lhartanya.”(Q.S. lAn-Nisa: l34). 

Kemudian lbeliau lmenjelaskan l 

“Apabila lseorang listri lmelakukan lcerai lgugat lkepada lsuami, 

lmaka lpihak lpengadilan ldiperbolehkan luntuk lmemenangkan 

 
73 M. Jaenuri, Wawancara, Blitar, Jum’at 17 Desember 2021 pukul 10.00 WIB. 
74Ibid.  
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lperkara ltersebut. lKarena listri lberhak luntuk lmendapatkan 

lkeadilan lmerebut lhak lnya lberkaitan ldengan lnafkah.” 

5. Pendapat lbapak lIsmail lNurfika, lS.H. lselaku lUlama lMuhammadiyah 

lbeliau lberpendapat lsecara lpribadi ltentang lhukum lbatasan lseorang lsuami 

ldalam lmemberikan lnafkah. 

“menurut lpendapat lsaya, lbahwa lnafkah lyang ldiberikan 

lkepada listri litu lhukumnya lwajib ldengan lsyarat, lbukan lketika 

lpelaksanaan lijab lqobul lsaja litu lbelum lcukup luntuk lpihak 

lsuami lmemberikan lnafkah lmaka lsyarat lyang ldimaksud 

lyakni listri lharus lmemenuhi lkewajibannya, lcontohnya ljika 

lsuami lmeminta listri luntuk lmelayani ldi lranjang ldan listri ltidak 

lmampu lmemenuhinya lmaka lsuami ltidak lwajib lmemberikan 

lnafkah, lserta lsyarat llainya lbahwa listri lnusyus lcontohnya 

lketika listri lpergi lkeluar lnegeri ltanpa lizin ldari lsuami lmaka 

lkewajiban lmenafkahi listri lgugur, lsebaliknya, ljika listri 

lmendapatkan lizin lsuami lmaka lsuami ltetap lberkewajiban 

lmemberikan lnafkah.”75 

Tidak lhanya lsekedar lpendapat lpribadi, lbeliau ljuga lmenguatkan 

lpendapatnya ldengan ldasar lyang ljelas, lyang lmenguatkan 

largumennya. 

“beliau lmembolehkan lseorang listri ldalam lmengajukan 

lgugatan ljika lkewajiban lseorang lsuami ltidak ldijalankan 

lsecara lbaik, ldalam lhal lini lyakni lnafkah lmenurut lpandangan 

lahli lfiqh, lsuami ldalam lmemberikan lnafkah ldilihat 

lberdasarkan lkemampuanya, lketika lsuami ltidak lmampu llagi 

lmenghasilkan lnafkah, lmaka lsuami lgugur ldalam 

lmemberikan lnafkah, lcontohnya lsuami lsaat lsakit lyang lparah 

lsehingga lmenjadikan lsuami ltidak ldapat lmemberikan 

lnafkahnya, ldan lsuami lboleh ltidak lmemberikan lnafkah ljika 

lseorang listri lridho luntuk ltidak ldinafkahi, ldihubungkan 

ldengan lcontoh lpada lmasa lRosululloh lketika listri lRosulullah 

lseharusnya lmendapatkan lnafkah lbathin lsecara lbergilir, lakan 

ltetapi lsi listri lmalah lmemberikan lwaktu lsuaminya luntuk listri 

llain lmisalnya lAisyah. lMaka lgugurlah lnafkah lyang 

lseharusnya lmilik listri lsebelumnya. lHal ltersebut lsesuai 

ldengan lkaidah lfiqh lyang lberbunyi l: 

مُحَكَّمَةٌ  الَْعَادةَُ  l 

 
75 Ismail Nurfika, Wawancara, Blitar, Senin 20 Desember 2021 pukul 13.20 WIB. 
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Artinya:“Adat lkebiasaan ldapat ldijadikan lhukum”76. lYang 

lmenjadi lukuran lsuami lyaitu lkebiasaan latau ladat listiadat 

lyang lberlaku ldi ldaerah ltersebut. lBeliau ljuga lmenambahkan 

ldalil lAl-Qur’an ldalam lsurah lAl-Baqarah: l233, 

لَا تكَُلَّفُ   ِۗۗ  رِزْقهُُنَّ وَكِسْوَتهُُنَّ بِا لْمَعْرُوْفِ  ۗ  وَعَلىَ الْمَوْلوُْدِ لَه

 نَفْسٌ اِلاَّ وُسْعهََا 

 lArtinya:”Dan lkewajiban layah lmenanggung lnafkah ldan 

lpakaian lmereka ldengan lcara lyang lpatut. lSeseorang ltidak 

ldibebani llebih ldari lkesanggupannya.” 

6. Pendapat lbapak lAriefudin lWidhianto, lM. lPd. lselaku lUlama 

lMuhammadiyah lbeliau lberpendapat: 

“Dalam lberkeluarga lmenemui lmasalah lsudah lmenjadi lhal 

lbiasa, lapalagi lberkaitan lnafkah. lJika lseorang listri ltidak 

lmendapatkan lhak lnya lyaitu lnafkah lmaka listeri lboleh 

lmengajukan lgugatan lke lpengadilan ldengan lmemberikan 

lalasan lyang ljelas. lmenurut lbeliau lnafkah lmerupakan 

lkewajiban lyang lharus ldiberikan lkepada listri lmeliputi lnafkah 

llahiriyah/materi lyaitu ltempat ltinggal, lpakaian, lmakanan, 

lkesehatan, lpendidikan, ldll ldan lbathiniyah/non lmateri lyaitu 

lkeamanan, lkomunikasi lyang lbaik, ltidak lberlaku lkasar, ltidak 

legois, ldll. lNafkah lada l3 l(tiga) lyaitu lnafkah lkeluarga, lnafkah 

listri, ldan lnafkah lkepada lkerabat.”77
 l 

Tentu lnya lsebagai lulama ltidak lakan lberbicara latau lberpendapat 

ltanpa ldasar lyang ljelas. lDalam largumennya lbeliau lmemiliki 

ldasar, 

“Berkaitan ldengan lsuami lmemberikan lnafkah ldisesuaikan 

ldengan lkesanggupannya, lbeliau lmenambahkan lbahwa 

lsuami lmemberikan lnafkah lsebatas lkebutuhan-kebutuhan 

lprimer ldan lsekunder lbahkan ltersier. lDalil lyang ldijadikan 

ldasar loleh lbeliau lhadis lshohih lIbn lhibban: 

 
 خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لأهَْلِهِ وَأنََا خَيْرُكُمْ لأهَْلِي 78

Artinya:”Sebaik-baik lkalian ladalah lorang lyang lpaling lbaik 

lbagi lkeluarganya”. l 

“Jadi ldalam lpernikahan lsuami lharus lmampu lbersikap lbaik 

ldan lmemenuhi lkebutuhan lhidup lmereka, ljika lkeduanya 

lbekerja ldan listri lridho lhasil lbekerjanya luntuk lkebutuhan 

 
76Ibid.,  
77 Ariefudin Widhianto, Wawancara, Blitar, Selasa 21 Desember 2021 pukul 09.29 WIB. 
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lkeluarga lmaka lsuami ltidak lberdosa, lsebaliknya, ljika listri 

ltidak lridho lhasil lkerjannya luntuk lkebutuhan lhidup, lmaka 

lsuami lberdosa ltidak lmemberikan lnafkah.” 

 


